BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tujuan penting dalam perusahaan yaitu pencapaian laba optimum.
Pencapaian laba dianggap tujuan penting karena berkaitan dengan berbagai konsep
akuntansi, antara lain kesinambungan perusahaan (going concern) dan perluasan
perusahaan. Untuk menjamin agar usaha perusahaan mampu menghasilkan laba,
maka manajemen perusahaan harus merencanakan dan mengendalikan dengan baik
dua faktor penentuan laba yaitu pendapatan-dan biaya. Dalam hal ini perusahaan
harus memahami tentang akuntansi biaya.

Akuntansi biaya merupakan salah satu media penting yang akan memberikan
informasi untuk suatu-perusahaans-sehingga.dapat’ dikatakan-bahwa akuntansi biaya
adalah alat yang® digunakan oleh -pimpinan perusahaan “dalam melakukan
perencanaan, pengendalian hingga pada proses menganalisis biaya. Hal tersebut
sesuai dengan manfaat,dari ‘akuntansi biaya yaitd menyediakan suatu/informasi yang
diperlukan oleh manajemen .dalam':mengelola “perusahaan yang ' dimulai dari
perencanaan dan pengendalian laba, -penéntuan harga-pekok produksi/(HPP) dan jasa,
serta untuk pengambilan keputusan oleh manajemen.” Adanya akuntansi biaya ini
sangat membantirperusahaan.untuk mengelola bisnisnya.

Perhitungan harga™pokek: produksi (HPP) ‘merupakan hal penting dalam
berwirausaha. Karena manfaat informasi dari harga pokok produksi (HPP) adalah
penentuan dalam harga jual serta/penentuan-harga persediaan produk jadi dan produk
dalam proses yang akan disajikan dalam neraca. Dalam menentukan harga pokok
produksi (HPP), informasi-yang dibutuhkan oleh perusahaan yaitu mengenai biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja,dan~biaya overfiead pabrik. Ketiga biaya tersebut
harus ditentukan secara baik dan cermat dalam pencatatan maupun dalam
penggolongannya. Sehingga informasi dari harga pokok produksi (HPP) dapat
diandalkan baik dalam penentuan harga jual maupun untuk perhitungan laba rugi
periodik.

Dalam penelitian ini usaha yang diteliti yaitu UD. Semar merupakan
perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang produksi yang berbahan dasar kayu
olahan. Kayu diolah sesuai dengan pesanan konsumen (job order). UD. Semar berdiri
sejak tahun 2014 yang dipelopori oleh Ikhwan yang beralamat di Tanggul Wetan.
Pada awalnya pemilik merupakan pegawai dari salah satu meubel di Tanggul. Namun
dengan seiring berjalannya waktu pemilik mencoba untuk membuka usaha sendiri
yang dinamakan UD. Semar.

Motivasi awal dari pemilik dalam membuka UD. Semar yaitu berkeinginan
memiliki usaha sendiri yang bisa bermanfaat untuk lingkungan sekitarnya. Pada awal
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mendirikan usaha, pemilik mengerjakan seluruh proses produksinya sendiri tanpa
adanya karyawawan. Namun dengan seiring berjalannya waktu pemilik berani
mempekerjakan 4 orang karyawan yang dirasa akan lebih cepat dalam menyelesaikan
pesanan dari setiap pemesan.

Berdasarkan hasil wawancara, ternyata pada UD. Semar diketahui bahwa
produk yang dikenal yaitu meja kantor, karena meja merupakan produk pertama dari
perusahaan. Namun perusahaan tetap melayani pesanan konsumen lain seperti almari,
kursi, dan lain-lain. Mengenai perhitungan harga pokok produksi (HPP), perusahaan
tidak memasukkan semua unsur biaya: Perusahaan hanya memasukkan biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja tidak-langsung dan biaya tenaga kerja langsung dengan tarif
borongan. Sedangkan biaya’ overhead pabrik tidak; dihitung. Perusahaan tidak
menghitung biaya overhead pabrik. karena.perusahaan menganggap bahwa biaya
overhead pabrik dapat ditutupi dari laba.yang-di.dapat:

Perusahaan memiliki‘pemikiran seperti itu karna-SDM'yang kurang memahami
tentang teori bagaimana-menghitung harga pokok.produksi_yang benar. Sehingga
perhitungan harga pokok produksi (HPP):.pada perusahaan kurang tepat. Tidak
adanya perhitungan biaya overhead pabrikidalam perusahaan‘akan mempengaruhi
ketepatan perhitungan dan .penentuan “harga pokok produksi.(HPP)' dalam setiap
pesanan yang seharusnya biaya overhead pabrik ditentukan dimuka:-Berdasarkan hal
tersebut maka penulis ingin mengangkat topik penelitian, tentang “Perhitungan
Harga Pokok Produksi dengan Metode Job. Order.Costing (Studi kasus pada UD.
Semar di Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang=dan uraian di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut:

1.  Bagaimanakah perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UD.
Semar ?

2.  Bagaimanakah perhitungan harga pokok produksi dengan metode Job Order
Costing pada UD. Semar ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi (HPP) yang diterapkan
UD. Semar.

2. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan
metode Job Order Costing pada UD. Semar.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dibuat dengan harapan mampu memberi kontribusi manfaat
antara lain:

1.  Manfaat Bagi Peneliti
Sebagai sarana mempraktekkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah di
universitas muhammadiyah Jember. Serta menambah pengetahuan dan
pengalaman bagi penulis dalam melakukan analisis suatu masalah.
2.  Manfaat Bagi Prodi Akuntansi FEB
Bagi Prodi Akuntansi Fakulatas Ekonemi-dan-Bisnis, Universitas Muhammadiyah
Jember menambah perbendaharaan bacaan Tugas-Akhir yang bersifat ilmiah guna
mendukung upaya menciptakan generasi.mendatang yang cerdas dan kritis.
3. Manfaat Bagi'Perusahaan
Hasil penelitian”ini diharapkan .bermanfaat ‘sebagai-bahan masukan dan mampu
menjadi bahan pertimbangan,dalam melakukan pengumpulan dan perhitungan biaya
produksi barang maupun penentuanharga pokok produksi.



